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   Gigi merupakan salah satu bagian terpenting bagi kehidupan manusia. Kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat di indonesia masih sangat perlu diperhatikan, penyakit gigi dan mulut di indonesia masih berada pada posisi sepuluh besar pada kategori penyakit terbanyak dan terbesar diberbagai wilayah di Indonesia (Mikail & Candra, 2011).
Masalah kesehatan gigi dan mulut ini merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan komprehensif karena dampaknya yang begitu luas sehingga perlu penanganan segera sebelum terlambat, kebiasaan menggosok gigi menjadi hal terpenting, Menggosok gigi menunjukkan bahwa perilaku pemeliharaan kesehatan mulut masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dengan data  bahwa 91,1% penduduk Indonesia selalu menggosok gigi, namun hanya 7,3% yang berperilaku benar dalam menggosok gigi (Hardianti, 2017).
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, menunjukan bahwa proporsi masalah gigi dan mulut tercatat sebesar 57,6% dan yang mendapat pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%. Proporsi perilaku menyikat gigi yang benar adalah 2,8%.
Keterampilan menggosok gigi harus diajarkan dan ditekankan kepada anak-anak dari segala usia, terutama anak sekolah, karena pada usia tersebut mudah untuk menerima dan menanamkan nilai-nilai dasar. Anak sekolah perlu belajar meningkatkan keterampilan menyikat gigi. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya penting untuk menunjang kesehatan khususnya bagi anak yang memiliki tingkat kebersihan gigi dan mulut yang rendah serta kurangnya keterampilan dalam menggosok gigi, yang diharapkan mampu merubah perilaku dari merugikan menjadi kesehatan dan norma yang sesuai dengan kesehatan. Kebersihan mulut dan gigi adalah suatu kondisi dimana gigi di dalam rongga mulut bersih, bebas dari plak, dan kotoran lain pada permukaan gigi seperti kotoran, karang gigi, dan sisa makanan serta tidak berbau tidak sedap di mulut (Dewi, 2011).
Remaja sering kali terabaikan dalam menjaga kesehatan mulutnya, padahal di masa puber mereka juga rentan mengalami masalah. Kesehatan gigi dan mulut, kebiasaan mengonsumsi makanan manis, kebiasaan minum manis, dan kebiasaan merokok. Kebiasaan buruk remaja yang dapat menyebabkan kerusakan gigi dan mulut, pada umunya adalah jarang sikat gigi malam (Harum dalam Putu, 2018).
Promosi kesehatan gigi dan mulut adalah proses penyediaan informasi yang muncul dari dasar kebutuhan kesehatan gigi dan mulut dengan tujuan untuk menghasilkan kesehatan mulut yang baik dan meningkatkan taraf hidup. Individu memperoleh pengalaman atau informasi melalui berbagai media untuk mempromosikan kesehatan gigi dan mulut (Maryam, 2014).
Media merupakan satu hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan suatu promosi kesehatan. Media yang biasa dipakai dalam promosi kesehatan yaitu media audio, media visual dan media audio visual. Media audiovisual merupakan media yang baik untuk digunakan, karena media tersebut melibatkan lebih banyak indra dalam proses pembelajaran. Video animasi merupakan salah satu contoh media audiovisual (Rahayu, 2013).
[bookmark: _Hlk62469541]Pengembangan media adalah upaya menyusun lebih banyak program media pembelajaran, fokus pada perencanaan media. Media yang akan ditampilkan atau digunakan dalam pengajaran dan proses pembelajaran pertama kali direncanakan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa. Buku-buku pembuka dimasukkan dalam karakteristik media pembelajaran tiga dimensi, sebagai kelompok yang sama dengan media tanpa proyeksi yang disajikan secara visual tiga dimensi, yang dapat dibentuk sebagai objek asli dan juga dapat berwujud yang mewakili bentuk asli (Shirzad dan Taghdisi, 2016).
[bookmark: _Hlk62469648]Metode audiovisual merupakan alat peraga yang bersifat dapat didengar dan dapat dilihat yang dapat membantu siswa dalam belajar mengajar yang berfungsi memperjelas atau mempermudah dalam memahami bahasa yang sedang dipelajari. Penelitian Ika (2014), menunjukan bahwa metode audiovisual lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional (Hardianti, 2017).
Media audiovisual memberikan pengaruh yang sangat besar dalam mengubah perilaku masyarakat, khususnya dalam aspek informasi. Media audiovisual memiliki dua elemen yang masing-masing memiliki kekuatan yang akan bersinergi menjadi kekuatan yang besar. Media ini memberikan rangsangan pada pendengaran dan penglihatan, sehingga hasil yang diperoleh bisa lebih maksimal. Hasil ini dapat dicapai karena indera yang paling banyak mengirimkan pengetahuan ke otak adalah mata (sekitar 75% hingga 87%), sedangkan 13% hingga 25% pengetahuan diperoleh atau ditularkan melalui indera lain. (Maulana, 2009).
Penelitian Nurhidayat (2012), menunjukkan bahwa ada perbedaan peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi antara menggunakan media power point dan flip chart. Penelitian Kantohe (2016), menunjukan bahwa pendidikan kesehatan gigi menggunakan media video dan flip chart juga efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi namun, penggunaan media video lebih efektif meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi pada anak. Hal tersebut dapat diartikan dengan menggunakan media pendidikan dapat menambah pengetahuan bagi setiap individu tentang kesehatan gigi.
Menurut definisi Organisasi Kesehatan Dunia, remaja adalah mereka yang berusia 10 sampai 19 tahun dan merupakan populasi sasaran penting bagi perkembangan kesehatan mulut. WHO merekomendasikan kelompok umur tertentu untuk dilakukan pemeriksaan, umur 15 tahun dianggap sebagai umur dimana gigi permanen telah terpapar lingkungan mulut selama 3 sampai 9 tahun, sehingga pemeriksaan karies dianggap lebih penting dari  pada umur 12 tahun (Sondang dan Harmada, 2008).
Remaja merupakan periode berakhirnya masa kanak-kanak dan datangnya awal masa kedewasaan. Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa atau dikenal sebagai remaja pubertas. Masa pubertas seorang anak remaja akan mengalami berbagai hal kritis dalam tumbuh kembang menuju kedewasaan sehingga memerlukan penyesuaian mental serta pembentukan sikap, nilai, serta minat. World Health Organization (WHO) merekomendasikan agar siswa sekolah menjadi orang yang tepat untuk mempromosikan kesehatan guna menjaga kesehatan mulut dan kesehatan organisasi disekitarnya. Studi epidemiologi menunjukan bahwa kebersihan gigi dan mulut serta status gingiva dari berbagai tingkat keparahan pada umumnya ditemukan pada anak-anak dan remaja (Lesar, dkk., 2015).
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Bagaimana gambaran promosi kesehatan gigi dan mulut menggunakan media  audiovisual terhadap hasil pottest pada remaja usia 15-19 tahun di SMA Diponegoro 2 Jakarta Timur?.
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Peneliti dapat mengetahui efektifitas penyuluhan pendidikan kesehatan gigi dengan menggunakan media audiovisual terhadap hasl posttest pada remaja usia 15-19 tahun.
[bookmark: _Toc82545890]1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada remaja usia 15-19 tahun sebelum di berikan penyuluhan melalui metode audiovisual.
2. Mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada remaja usia 15-19 tahun sesudah di berikan penyuluhan melalui metode audiovisual.
3. Mengetahui perbedaan pengetahuan pada remaja usia 15-19 tahun tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang kesehatan gigi dan mulut dengan media audiovisual.
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Penelitian ini digunakan sebagai bahan referensi atau pengembangan intervensi lanjutan dan untuk meningkatkan pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut dengan pemberian penyuluhan Kesehatan dan diharapkan bermanfaat bagi para mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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Menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman didalam melakukan penelitian mengenai pengaruh penyuluhan tentang kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan metode audiovisual.
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Media audiovisual ini dapat digunakan oleh anak remaja dijadikan sebagai informasi, pengetahuan sekaligus pendidikan sebagai dasar pemahaman pengetahuan dan sikap untuk mendukung dalam penerapan pentingnya penyuluhan tentang kebersihan gigi dan mulut dengan ini dapat di berikan penyuluhan kesehatan.
[bookmark: _Toc82545895]1.5 Ruang Lingkup Penelitian
      Penelitian ni bertujuan untuk mengetahui efektifitas pendidikan kesehatan tentang kesehatan gigi dan mulut pada remaja usia 15-19 tahun di SMA Diponegoro 2 Jakarta Timur dengan menggunakan media audiovisual. Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain one group pre test post test, yakni adalah suatu desain penelitian yang di dalamnya dilakukan observasi selama dua kali yaitu sebelum eksperimen (pretest) dan sesudah eksperimen (posttest), teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling.

